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ABSTRAK

Nyeri pada saat menstruasi atau haid sering dikeluhkan seorang wanita sebagai
sensasi tidak nyaman, bahkan karena timbulnya nyeri tersebut dapat
mengganggu aktivitas dan memaksa penderita untuk istrahat dan meninggalkan
pekerjaan atau aktivitas rutinnya selama beberapa jam atau beberapa hari.
Puncak insiden dismenore primer terjadi pada akhir masa remaja (adolescence)
dan di awal usia 20, insiden dismenore pada remaja (adolescence) dilaporkan
sekitar 92%. Rasa ketidaknyamanan jika tidak diatasi akan mempengaruhi fungsi
mental dan fisik individu sehingga mendesak untuk segera mengambil
tindakan/terapi secara medis atau non medis. Penelitian ini menggunakan
kuantitatif deskriptif analitk dengan rancangan penelitian cross sectional.
Populasi penelitian adalah semua mahasiswa semester 1 yang berjumlah 76
orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan non probability
sampling, selanjutnya data yang telah terkumpul diolah dengan teknik analisis
data Chi Square (r <0,05). Dari uiji statistik menghasilkan nilai X* hitung = 0,895 <
X? tabel (df=2) = 5,991 dan nilai probabilitas = 0,222 (<0.05), maka Ho diterima
yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
mahasiswa semester 1 tentang menstruasi dengan perilaku penanganan
dismenore di AKPER Mamba'ul ‘Ulum Surakarta.
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PENDAHULUAN disebut dismenorhae. (Pratiwi,

Menstruasi atau haid adalah
perubahan fisiologis dalam tubuh
wanita yang terjadi secara berkala
dan dipengaruhi oleh hormon
reproduksi. Menstruasi dimulai saat
pubertas dan menandai kemampuan
seorang wanita untuk mengandung
anak. (Pratiwi, 2011). Setiap
menstruasi menyebabkan rasa
nyeri, terutama pada awal
menstruasi. Akan tetapi tidak semua
perempuan mengalami kadar nyeri
yang sama. Ada perempuan yang
merasakan sangat sakit sampai
pingsan dan tidak bisa masuk
sekolah atau kerja, pada saat
menstruasi ada yang tidak terasa
sama sekali. Rasa nyeri yang berat
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2011). Angka kejadian nyeri haid di
dunia sangat besar. Rata-rata lebih
dari 50% perempuan disetiap
negara mengalami nyeri menstruasi.
Untuk menghilangkan rasa nyeri,
banyak wanita yang membeli obat
sendiri dan tidak berkunjung ke
dokter. Derajat nyeri dan kadar
gangguan dismenore tidak sama
untuk setiap perempuan. (Misaroh,
2009).

Dismenorea juga
menyebabkan ketidakhadiran saat
bekerja dan sekolah, sebanyak 13-
51% wanita telah absen sekali dan
5-14% berulangkali absen (Anurogo,
2008). Beberapa hal dilakukan untuk
mengatasi sakit adalah kompres
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dengan botol hangat, mandi air
hangat, minum minuman hangat
yang mengandung kalsium tinggi,
menggosok-gosokan perut/pinggang
yang sakit, sambil posisi
menungging sehingga rahim
tergantung kebawah dan tarik nafas
dalam-dalam secara periahan untuk
relaksasi (Misaroh, 2008). Studi
pendahuluan terhadap 10 mahasiswi
yang mengalami menstruasi di
AKPER Mamba'ul ‘Ulum Surakarta
pada bulan Apri-Mei 2013 yang
mengalami dismenore sebanyak 8
mahasiswa, dimana mahasiswa
melakukan penanganan dengan
minum kunir asam (Kemasan) 3
mahasiswa (30%), mengoleskan
balsem 2 mahasiswa (20%), dan
yang dibiarkan saja karena tidak
tahu 3 mahasiswa (30%).
Pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil
tahu seseorang terhadap obyek
melalui indera yang dimilikinya
(mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). (Notoatmodjo,
2010;h.127).  Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan antara
lain : Pendidikan, Pekerjaan, Umur,
Minat, Pengalaman, Kebudayaan
lingkungan sekitar, dan Informasi.
Remaja atau “adolescence”, berasal
dari bahasa latin “adolescere” yang
berarti tumbuh kearah kematangan.
Kematangan yang dimaksud adalah
bukan hanya kematangan fisik saja,
tetapi juga kematangan social dan

psikologis. Dalam tumbuh
kembangnya menuju  dewasa,
berdasarkan kematangan

psikososial dan seksual, semua
remaja akan melewati tahapan

masa remaja awal umur 11-13
tahun, masa remaja pertengahan
umur 14-16 tahun, masa remaja
lanjut umur 17-21 tahun.
(Soetjiningsih, 2004;h.2). Banyak
perubahan yang dialami remaja
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diantaranya perubahan fisik,
menyangkut  pertumbuhan  dan
kematangan organ produksi,
perubahan intelektual, perubahan
bersosialisasi dan perubahan
kematangan kepribadian termasuk
emosi (Waryana, 2011; h. 32).

Menstruasi atau haid adalah
perdarahan secara periodic dan
siklik dari uterus, disertai pelepasan
(deskuamasi) endometrium
(Misaroh, 2009; h.58) Tanda-tanda
menstruasi menurut Dahlan (2009;
h.67) antara lain : Perut kembung,
sakit pada sendi dan otot, Sakit
kepala dan cepat lelah, Berat badan
bertambah karena retensi cairan,
Payudara terasa kencang dan
kadang disertai rasa gatal. Sering
mengalami  kecemasan, mudah
marah, suka menangis tiba-tiba dan
mudah tersinggung, Insomnia (sulit
tidur), mengalami perubahan pada
selera makan. Sistem hormonal

yang mempengaruhi siklus
menstruasi menurut Misaroh (2009;
h.54) meliputi FSH-RH vyang
dikeluarkan  hipotalamus  untuk

merangsang hipofisis mengeluarkan
FSH dan Luteinizing hormone
releasing hormone (LH-RH) yang
dikeluarkan  hipotalamus  untuk
merangsang hipofisis mengeluarkan
LH dan Prolactine inhibiting
homone (PIH) yang menghambat

hipofisis untuk mengeluarkan
prolaktin.
Perdarahan menstruasi

berlangsung selama 3-7 hari, rata-
ata selama 5 hari. Faktor-faktor yang
mempengaruhi menstruasi menurut
Kusmiran (2011; h.20) adanya faktor
hormone, faktor enzim, faktor
vaskuler dan faktor prostaglandin.
Sedangkan gangguan menstruasi
dan siklusnya menurut Manuaba
(2009; h.89) antara lain
hipermenore, polimenore,
oligomenore, amenore, metroragia.
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Perasaan nyeri pada waktu
haid (dismenore) dapat berupa kram
ringan pada bagian kemaluan
sampai terjadi gangguan dalam
tugas sehari-hari. Nyeri yang terjadi
tanpa kelainan anatomis alat
kelamin (dismenore primer) dan
nyeri haid yang berhubungan
dengan kelainan anatomis yang
jelas, kelainan anatomis  ini
kemungkinan adalah haid disertai
infeksi, endometriosis, mioma uteri,
polip, endometrial, polip serviks,
pemakai Intra Uterine Device (IUD)
yang disebut dengan dismenore
sekunder.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan cross sectional dengan
maksud untuk melihat hubungan
antara tingkat pengetahuan
mahasiswa semester 1 tentang
menstruasi dengan penanganan
dismenore di AKPER Mamba'ul
‘Ulum Surakarta. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa
semester 1 AKPER Mamba'ul ‘Ulum
Surakarta, yang berjumlah 76
mahasiswa. Sampel yang digunakan
harus memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi Kriteria inklusi : Mahasiswi
semester 1 AKPER Mamba'ul ‘Ulum
Surakarta, Mahasiswi yang berumur
antara 18-21 tahun dan mahasiswi
yang bersedia menjadi responden.
Sedangkan criteria eksklusinya
adalah mahasiswa yang dalam
status cuti dari pembelajaran.
Metode pengambilan sampel adalah
non probability sampling dengan
menggunakan total sampling yaitu
76 sampel. Tehnik pengumpulan
data dari data primer langsung pada
responden dan data sekunder yang
didapat dari BAAK AKPER
Mamba'ul ‘Ulum Surakarta. Alat ukur
yang digunakan dengan kuesioner

JK eM-U, Volume 4, No.12, 2012: 18- 25

tertutup yang terdiri dari 2 jenis
kuesioner skrining untuk mengetahui
pengetahuan mahasiswi tentang
dismenore.

Analisa data yang digunakan
dengan Univariat dan bivariat
Analisis statistik yang digunakan
dengan menggunakan program
SPSS for windows versi 17 dengan
menggunakan uji satistik Chi Square
untuk melihat ketergantungan antara
variabel bebas dan variabel terikat
yang berskala nominal atau ordinal.

HASIL PENELITIAN &

PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Lokasi
Penelitian
Akademi Keperawatan Mamba'ul
‘Uum Surakarta merupakan
salah satu program studi
keperawatan  terkemuka di
Surakarta yang mempunyai
mahasiswa mayoritas adalah
perempuan. Masalah yang
sering dialami oleh mahasiswi
terkait organ reproduksinya
seperti menstruasi,
menyebabkan mereka harus
absen dalam kuliah. Hal ini
merupakan masalah penting
yang harus diselesaikan
mengingat  siklus menstruasi
terjadi setiap bulan. Mahasiswi
keperawatan diharapkan
memiliki  pengetahuan  dan
praktik mengatasi nyeri yang
baik sebagai terapi mandiri.

2. Gambaran Umum Subyek
Subyek dalam penelitian ini
adalah mahasiswi tingkat |
sebanyak 76 orang. Umur
responden rata-rata adalah usia
18, 19 tahun.
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3. Analisis Univariat
a. Tingkat Pengetahuan
Mahasiswa Semester 1 tentang
menstruasi di AKPER
Mamba'ul ‘Ulum Surakarta

Tabel.4.1. Distribusi frekuensi

4. Analisis Bivariat

Tabel 4.3 Tabel Silang hubungan
tingkat pengetahuan mahasiswa
semester 1 tentang menstruasi
dengan penanganan dismenore di

tingkat pengetahuan AKPER Mambaul ‘Ulum Surakarta
mahasiswa semester 1 Penanganan A
tentang menstruasi di Pl B g
AKPER  Mamba'ul  ‘Ulum medis
Surakarta Pengetahuan kurang 0 1 0895 0,222
Cukup 2 12
No Pengetahuan  jumlah Persentase - 7 i
1 Baik 61 80,3 Total 9 67
2 Cukup 14 18,4
3 Kurang 1 1,3 Berdasarkan tabel 4.3 dari hasil
Jonieh el P i distribusi frekuensi menunjukkan
Sumber : Data Primer, 2013 bahwa pengetahuan baik dengan
Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil penanganan medis sebanyak 54
distribusi frekuensi orang. Hasil uji Chi square dengan
menunjukkan bahwa sebagian derajat kebebasan df = 2 dan
besar responden mempunyai tingkat ~kepercayaan = 0,05
pengetahuan baik sebanyak 61 dldagatkan nilai X* hitung = 0,895
orang (80,3%). LI o Bl i
diterima, jadi dapat disimpulkan
b. Cara Penanganan Mahasiswa bahwa tidak ada hubungan antara
Semester 1 tentang dismenore tingkat pengetahuan mahasiswa
di AKPER Mamba'ul ‘Ulum semester 1 dengan penanganan
Surakarta dismenore di AKPER Mamba'ul
‘Ulum Surakarta.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
cara penanganan dismenore BAHASAN
pada mahasiswa tingkat 1 1. Berdasarkan data yang diperoleh
AKPER Mamba'ul  ‘Ulum dari tabel 4.1 diketahui bahwa
Surakarta sebagian besar responden
mempunyai tingkat pengetahuan
No Penanganan Jumlah Persentase tentang menstruasi dengan
1 Medis 67 88,2 kategori baik yaitu sebanyak 61
2 Non medis 9 11,8 orang (80,3 %).
Jumiah 76 100 Penelitian ini sesuai dengan

Sumber : Data primer, 2013

Berdasarkan tabel 4.2 dari
hasil distribusi frekuensi
menunjukkan bahwa sebagian
besar responden  memiliki
penanganan secara medis
sebanyak 67 orang (88,2 %).
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pendapat yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2007) bahwa
informasi yang diperoleh baik dari
pendidikan formal maupun non
formal dapat memberikan
pengaruh jangka pendek
(immediate  impact)  sehingga
menghasilkan perubahan atau
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peningkatan pengetahuan.
Majunya teknologi akan tersedia
bermacam-macam media massa
yang dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat tentang
inovasi baru. Sebagai sarana
komunikasi, berbagai bentuk media
massa seperti televisi, radio, surat
kabar, majalah dan lain-lain
mempunyai  pengaruh besar
terhadap pembentukan opini dan
kepercayaan orang. Dalam
penyampaian informasi sebagai
tugas pokoknya, media massa
membawa pula pesan-pesan yang
berisi sugesti yang dapat
mengarahkan opini seseorang.
Adanya informasi baru mengenai
sesuatu hal memberikan landasan
kognitif baru bagi terbentuknya
pengetahuan. Jadi semakin banyak
informasi yang didapatkan
mahasiswa tentang menstruasi,
maka akan meningkat pula
pemahaman menstruasi.

Akses terhadap informasi
didukung dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa 54 %
responden mempunyali
pengetahuan yang baik. Hal ini
sesuai dengan teori yang
penyatakan bahwa semakin tua
seseorang, maka semakin
bijaksana, banyak informasi yang
dijumpai dan banyak hal yang
dikerjakan sehingga menambah
pengetahuannya. (Hana, 2009)
pengetahuan baik yang dimaksud
adalah mahasiswi semester 1
dapat mengetahui, memahami,
mengaplikasi, menganalisis,
mensintesis serta mengevaluasi
tentang pertanyaan yang diberikan
dan mampu menjawab dengan
benar (75%) dari  semua
pertanyaan. Didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Sulistina (2009), dengan judul
“Hubungan Pengetahuan Remaja
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Putri tentang Menstruasi dengan
Perilaku Kesehatan remaja putri
tentang menstruasi di SMPN 1
Trenggalek” adalah perilaku anak
remaja dalam mengatasi nyeri haid
(dismenore) adalah baik. Menurut
Misaroh (2009), beberapa hal yang
dapat dilakukan untuk mengatasi
sakit saat menstruasi adalah
kompres dengan botol hangat,
minum-minuman  hangat yang
mengandung  kalsium  tinggi,
menggosok-gosokkan perut/
pinggang yang sakit, ambil posisi
menungging  sehingga  rahim
tergantung ke bawah dan tarik
nafas dalam-dalam secara
periahan untuk relaksasi.

Faktor lain yang
berhubungan dengan pengetahuan
adalah pengalaman. Pengalaman
seseorang akan sejalan dengan
umur, semakin tua seseorang
maka pengalamannya akan
relative semakin banyak. Dari data
yang didapat menunjukkan bahwa
responden berumur antara 18-20
tahun. Pada keadaan tersebut
terlihat bahwa, semakin banyak
usia mahasiswa, maka tingkat
pengetahuan yang dimilikinya akan
semakin baik. Dengan
pengetahuan tentang dismenore,
maka mahasiswa semester 1 dapat
mengembangkan kemampuan
mengambil  keputusan untuk
mengatasi dismenore yang
merupakan  manifestasi  dari
keterpaduan menalar secara ilmiah
dan etk yang bertolak dari
dismenore sebagai masalah nyata
yang dialami oleh para mahasiswi.

Hal tersebut sesuai dengan
teori Irmayanti (2007) yang
menyatakan bahwa usia
mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Dengan
usia lebih banyak, maka
pengalaman yang dimiliki juga

22




akan semakin banyak dan
beragam. Pengalaman dapat
dijadikan cara untuk menambah
pengetahuan seseorang tentang
suatu hal. Selain itu usia juga akan
mempengaruhi daya tangkap dan
pola piker seseorang. Semakin
bertambah usia akan semakin
berkembang pula daya tangkap
dan pola pikimya, sehingga
pengetahuan yang diperolehnya
akan semakin baik.

. Berdasarkan hasil penelitian pada

table 4.2, mahasiswi semester 1
telah  melakukan penanganan
dismenore secara medis sebanyak
67 orang (88,2%). Penanganan
dismenore didasarkan oleh cara
berfikir dan bersikap positif tentang

keluhan dismenore yang
dialaminya, sehingga terbentuk
perilaku berupa pemberian

kompres hangat, olahraga teratur
dan istirahat, pengkonsumsi
makanan bergizi dan
pengkonsumsi obat analgetik. Hal
itu sesuai dengan pendapat
Wiknjosastro (2007) bahwa, untuk
menurunkan  angka  kejadian
dismenore dan mencegah keadaan
dismenore tidak bertambah berat,
beberapa usaha dapat dilakukan
seperti penerangan dan nasihat,
pemberian obat analgetik, pola
hidup sehat, terapi hormonal dan
terapi obat non steroid
antiprostaglandin sesuai dengan
petunjuk  dokter.  Sedangkan
menurut Turana (2009) kompres
hangat dapat membantu
merilekskan otot-otot dan sistem
saraf. Semakin lama melakukan
kompres hangat, semakin baik dan
merasa rileks. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Paramita
(2010) yang berjudul “Hubungan
Tingkat  Pengetahuan tentang
Dismenore dengan Perilaku
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Penanganan Dismenore pada
Siswi SMK YPKK 1 Sleman
Yogyakarta bahwa sebagian besar
siswi SMK YPKK telah melakukan
kompres hangat untuk penanganan
dismenore yang dirasakan secara
mandii dan mereka telah

melakukan melakukan perilaku
yang baik untuk menangani
dismenore.

Penanganan yang baik
tersebut ditujukkan dari kesadaran
mahasiswa semester 1 untuk
selalu memperhatikan rasa nyeri
yang dirasakannya ketika
menstruasi. Dari kesadaran
mahasiswi tersebut, muncullah
rasa ketertarikan untuk mengetahui
penyebab dan tidakan yang dapat
dilakukan untuk menangani
keluhan dismenore yang mereka
rasakan sehingga pada akhirnya
mereka dapat menerima kondisi
tersebut. Seperti yang diungkapkan
Notoatmodijo (2007) bahwa
perilaku penanganan dismenore
yang dilakukan oleh mahasiswa
semester 1 terbentuk karena
adanya suatu proses tahapan
awareness (kesadaran), interest
(merasa senang), evaluation (
menimbang-nimbang), tnal
(mencoba), adaptation (menerima)
pada diri seseorang.

. Hubungan Tingkat Pengetahuan

Mahasiswa Semester 1 Tentang
Menstruasi Dengan Penanganan
Dismenore di AKPER Mamba'ul
‘Ulum Surakarta.

Hasil penelitian dengan
menggunakan uji Chi square
dengan derajat kebebasan df = 2
dan tingkat kepercayaan = 0,05
didapatkan nilai X? hitung = 0,895 <
X? tabel = 5,991 maka Ho diterima,
jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara tingkat
pengetahuan mahasiswa semester
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1 dengan penanganan dismenore
di AKPER Mamba'ul ‘Ulum
Surakarta, menurut Notoatmodijo
(2007) perilaku seseorang tentang
kesehatan tidak hanya ditentukan
oleh pengetahuan, tetapi juga
ditentukan adanya sikap,
kepercayaan, tradisi orang yang
bersangkutan. Jadi pengetahuan
yang baik belum tentu mempunyai
kepercayaan terhadap
penanganan dismenore secara
medis, semua tergantung dari niat
mahasiswi saat menstruasi. Ada
atau tidak adanya informasi
tentang menstruasi dan
penanganan dismenore, semua itu
merupakan kebebasan dari
seseorang untuk  mengambil
keputusan, yaitu akan ditangani
secara medis,non medis atau
dibiarkan saja.

SIMPULAN

i

Tingkat pengetahuan mahasiswa
semester 1 tentang menstruasi
sudah baik.

Cara penanganan dismenore pada
responden dengan penanganan
secara medis.

Tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan mahasiswa semester
1 tentang menstruasi dengan
penanganan dismenore.

SARAN

 J-

Diharapkan mahasiswa menambah
pengetahuannya tentang
kesehatan reproduksi.

Lebih meningkatkan cara-cara
mengatasi nyeri dismenore secara
alamiah dan mandiri pada wanita
usia produktif khususnya
mahasiswi Akademi Keperawatan
mamba’ul ‘Ulum Surakarta.
Meningkatkan pengetahuan dan
melakukan penanganan dismenore
secara benar.
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